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Penelitian ini bertujuan untuk menentukan strategi apa yang dapat diterapkan pada 
Usaha Daging Katak Pada Home Industry Bapak Sudir di Desa Juluk Kecamatan 
Saronggi Kabupaten Sumenep. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi mengenai strategi apa yang akan diterapkan pada usaha daging katak. 
Penelitian ini dilakukan di Desa Juluk Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep. Data 
yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder.Pengembangan usaha daging 
katak di home industry bapak Sudir berdasarkan analisis SWOT. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa alternatif strategi yang dapat diterapkan dalam mengembangkan 
usaha terletak pada kuadran I yaitu Aggressive. Adapun strategi yang digunakan yaitu 
Tetap menjaga kemudahan proses produksi dengan memanfaatkan ketersediaan tenaga 
kerja dan meningkatkan kualitas produk terjamin demi menjaga permintaan daging 
katak yang terus meningkat yang diperoleh dari hasil analisis SWOT dan analisis 
Matrik SWOT. 
 




Katak (rannae) merupakan hewani 
yang bersifat poikiloterm ektotermik. 
Akibat sifat ektotermiknya maka 
temperatur sangat berpengaruh 
terhadap fisiologi dan perilaku katak. 
Temperatur pada hewan ektoterm 
terutama pada katak dapat digunakan 
untuk membantu dalam proses 
metabolismenya. Panas dari luar 
tersebut dapat membantu proses 
metabolisme pada katak tetapi juga 
dapat berakibat sebaliknya apabila 
terdapat panas yang berlebihan.  
 
Beberapa jenis katak mempunyai 
mekanisme untuk bertahan dalam panas 
lingkungan yang berlebih, seperti pada 
katak yang mampu untuk membuat 
semacam kokon berupa cairan yang 
mengelilingi tubuhnya sehingga 
terhindar dari kehilangan air yang 
berlebih (Vitt & Caldwell, 2009). 
Katak merupakan komoditas hewani 
yang sangat baik untuk dikonsumsi 
masyarakat dalam negeri maupun 
ekspor. Selain memberikan rasa 
nikmat, gizi yang terkandung dalam 
daging katak sangat tinggi. Jadi tidak 
menutup kemungkinan permintaan 
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daging katak dari beberapa negara asia 
setiap tahunnya terus meningkat. Oleh 
sebab itu, ketika dilihat dari gizi yang 
terkandung di dalam daging paha katak 
yang kaya akan vitamin dan mineral 
menjadikan katak sebagai komoditas 
ekspor yang menggiurkan, yang 
mengakibatkan daging paha katak 
mudah rusak. Bakteri patogen yang 
terkandung dalam daging paha katak 
menjadikan sebuah permasalahan pada 
daging paha katak yang menurunkan 
mutu daging tersebut. Untuk 
memperpanjang daya simpan serta 
menjaga mutu serta kesegaran produk 
daging paha katak dapat dilakukan 
dengan berbagai cara yaitu diekspor 
dalam bentuk beku dengan 
menggunakan teknologi pasca panen. 
Teknologi pasca panen 
memiliki peran penting dalam 
pengolahan bahan mentah daging paha 
katak untuk menjadikan daging paha 
katak beku sehingga memenuhi 
persyaratan pasar baik lokal maupun 
internasional, maka diharapkan adanya 
peningkatan teknologi pasca panen 
terhadap daging paha katak agar 
menjadikan daging paha katak beku 
yang memiliki mutu tinggi. 
Salah satu home industry yang 
bergerak di bidang usaha daging katak 
adalah milik Bapak Sudir  yang 
berlokasi di Desa Juluk Kecamatan 
Saronggi Kabupaten Sumenep, usaha 
yang dilakukan mulai dari pengepulan 
bahan baku dengan cara membeli bahan 
baku dari pemburu, penyembelihan, 
dan pembekuan dalam bok, Dalam 
menjalankan usahanya Bapak Sudir 
memiliki relasi dengan Home industry 
yang bergerak di bidang usaha daging 
katak yang terletak di daerah 
Pamekasan dan Sampang yang 
menyuplai Bapak Sudir dalam 
penjualan daging katak ke pihak pabrik 
Sumber Pangan Nasional (SPN). 
Melihat dari perkembangan usahanya, 
usaha yang di lakukan oleh Bapak Sudir 
berjalan stagnan ditunjukkan dengan 
kondisi linkungan home industry dan 
peralatan yang digunakan masih 
menggunakan peralatan yang 
sederhana. 
Selama ini Bapak Sudir belum 
pernah melakukan analisis terhadap 
lingkungan baik lingkungan internal 
maupun lingkungan eksternal pada 
usaha yang dilakukannya namun Bapak 
Sudir berusaha bisa menjalankan 
usahanya secara terus menerus dan 
mampu mengembangkan usahanya. 
Maka dari itu peneliti tertarik untuk 
mengambil judul tentang 
Pengembangan Usaha Daging Katak 
Pada Home Industry Bapak Sudir di 




1. Metode Penentuan Lokasi 
Lokasi penelitian dilakukan di 
home industry milik bapak Sudir yang 
berlokasi di Desa Juluk Kecamatan 
Saronggi Kabupaten Sumenep dengan 
pertimbangan bahwa home industry 
milik Bapak Sudir merupakan home 
industry yang bergerak di bidang usaha 
daging katak terbesar yang ada di 
Kecamatan Saronggi dan 
pemasarannya melakukan kemitraan 
dengan perusahaan Sumber Pangan 
Nusantara (SPN) yang terletak di 
daerah Sidoarjo. 
 
2. Metode Penentuan Sampel 
Penentuan sampel pada 
penelitian ditentukan dengan 
menggunakan metode purposive 
sampling yaitu teknik pengambilan 
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sampel dengan beberapa pertimbangan 
(Arikunto, 2006). Oleh sebab itu lokasi 
penelitian dipilih secara sengaja yaitu 
di home industry Bapak Sudir di Desa 
Juluk Kecamatan Saronggi Kabupaten 
Sumenep. Jadi informan dalam 
penelitian ini adalah bapak sudir 
dengan karyawan yang bekerja di home 
industry yang dijadikan tempat 
penelitian, karena Bapak Sudir beserta 
karyawan secara sukarela akan 
memberikan informasi kepada peneliti. 
3. Metode Penentuan Data 
Data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder. 
A. Data primer adalah data yang didapat 
langsung dari hasil wawancara dengan 
bapak Sudir sebagai pemilik home 
industry. 
B. Data sekunder adalah data yang 
diperoleh dari beberapa referensi  
berupa makalah, jural, buku serta data- 
data lain yang mendukung dalam 
penelitian. 
4. Metode Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan analisis SWOT. 
Analisis SWOT digunakan untuk 
mengetahui strategi apa yang akan 
digunakan. Dalam mengukur faktor-
faktor strategi perusahaan peneliti 
menggunakan matriks swot karna 
matriks swot menjadi alat yang akan 
menggambarkan secara jelas tentang 
adanya peluang dan ancaman sebuah 
perusahaan 
 
Tabel 1 Matriks SWOT 
 Strenght Weakness 









kekuatan  untuk 
memanfaatkan peluang 









kekuatan  untuk 
mengatasi ancaman 




Sumber : Rangkuti, 2001 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Gambaran Umum Perusahaan 
A. Profil Perusahaan 
Nama Pemilik : Bapak Sudir 
Alamat : Dusun Polay Desa Juluk 
Kecamatan Saronggi Kabupaten 
Sumenep Jenis Usaha : Daging katak 
Usaha home industry daging katak 
milik bapak Sudir berdiri mulai tahun 
2008. Awalnya home industry ini masih 
tergolong kecil dengan kapasitas 
produksi mencapai sekitar 5-6 kwintal 
perproduksi yang hanya dikerjakan 
oleh tenaga kerja yang berasal dari 
keluarga sendiri dan untuk penjualan 
melakukan kemitraan dengan 
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perusahaan Sumber Pangan Nusantara 
(SPN) yang terletak di daerah Sidoarjo. 
Semakin hari usaha milik bapak Sudir 
mengalami peningkatan dengan 
bertambahnya kebutuhan dari 
perusahaan SPN. Saat ini home industry 
milik bapak Sudir sudah mampu 
memasok daging katak dengan 
kapasitas maksimal 1 ton kepada 
perusahaan Sumber Pangan Nusantara 
setiap satu kali pengiriman dengan 
bantuan home industry yang bergerak 
di bidang yang sama yang dijadikan 
kemitraan oleh Bapak Sudir yang 
terletak di daerah Pamekkasan dan 
Sampang, dan bapak Sudir memiliki 
karyawan sebanyak 5 orang yang terdiri 
dari 2 laki-laki dan 3 perempuan. 
Harga bahan baku katak senilai Rp. 
8000/kg Sedangkan harga daging katak 
untuk penjualan ke perusahaan SPN 
senilai Rp. 27.000/kg. 
 
2. Peralatan Usaha 
Peralatan usaha yang digunakan 
dalam usaha daging katak pada home 
industry milik bapak Sudir di Desa 
Juluk Kecamatan Saronggi Kabupaten 
Sumenep semuanya masih tergolong 
jenis peralatan non mekanisdan sangat 
sederhana. Adapun peralatan usaha 
yang digunakan meliputi: 
A. Karung, Berfungsi sebagai wadah katak 
yang masih keadaan hidup dan bagian 
katak yang terbuang 
B. Pisau, Berfungsi sebagai alat untuk 
menyembelih katak 
C. Talenan, Berfungsi sebagai alas 
penyembelihan 
D. Ember, Digunakan sebagai alat untuk 
wadah daging katak yang sudah 
disembelih 
E. Box, Digunakan sebagai alat 
pengepakan daging katak yang sudah 
siap dikirim 
A. Penentuan Bobot Analisis 
Lingkungan Internal (ALI) dan 
Analisis Lingkungan Eksternal 
(ALE) 
Berdasarkan analisis ling-
kungan internal dan analisis lingkungan 
eksternal, maka langkah selanjutnya 
adalah penentuan bobot matriks 
SWOT. Bobot matirks SWOT ini 
diperoleh dari penentuan faktor-faktor 
analisis lingkungan internal (Strength, 
Weakness) dan faktor-faktor analisis 
lingkungan Proses Produksi 
Proses produksi daging katak dimulai 
dari penyembelihan katak yang masih 
hidup dilanjutkan  dengan pemisahan 
daging katak dari kepala, jeroan dan 
kulit. 
Kemudian proses penyucian 
daging katak yang telah dipisahkan dari 
kepala, jeroan dan kulit, setelah proses 
pencucian selesai dilanjutkan dengan 
proses pengepakan daging katak yang 
sudah bersih kedalam box yang 
berisikan batu es. 
3. Analisis SWOT Usaha Daging katak 
Pengelolaan dan penge-
mbangan suatu usaha memerlukan 
perencanaan strategis, yaitu suatu pola 
dan struktur sasaran yang saling 
mendukung dan melengkapi menuju ke 
arah tujuan yang menyeluruh dalam 
perusahaan itu sendiri, sehingga dapat 
dirumuskan strategi melalui strategi 
perencanaan analisis lingkungan 
internal dan eksternal. Dalam hal ini 
lingkungan internal adalah faktor- 
faktor di dalam perusahaan yaitu 
kekuatan dan kelemahan sedangkan 
lingkungan eksternal adalah faktor-
faktor diluar perusahaan yaitu akan 
menciptakan peluang dan ancaman baik 
dimasa sekaran maupun dimasa 
mendatang. 
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Dengan demikian diperlukan analisis 
SWOT yang terdiri dari Strenght 
(kekuatan), weaknees (Kelemahan), 
Opportunity (peluang) dan Threats 
(Ancaman). 
eksternal (Opportunity, Threats) yang 
lebih urgen kemudian dijumlahkan dan 
dipersentase. Dalam penentuannya 
pembobotan pada lingkungan internal 
tingkat kepentingannya didasarkan 
pada besarnya pengaruh faktor strategis 
terhadap posisi strategisnya, sedangkan 
pada lingkungan eksternal didasarkan 
pada kemungkingan memberikan 
dampak terhadap faktor strategisnya 
(Freddy Rangkuti, 2001). 
 
Tabel 2 Bobot Analisis Lingkungan Internal (ALI) (Strength, Weakness) 
 Analisis Lingkungan Internal Bobot % 
S a. Harga bahan baku murah 13 
 b. Ketersediaan tenaga kerja 27 
 c. Kualitas produk terjamin 33 
 Sub Jumlah 73 
W d. Modal terbatas 20 
 e. Manajemen keuangan masih sederhana 0 
 f. Ketersediaan bahan baku 7 
 Sub Jumlah 27 
 Jumlah Lingkungan Internal 100 
Sumber: Diolah dari data primer, Tahun 2019 
 
Tabel 3 Bobot Analisis Lingkungan Eksternal (ALE) (Opportunity, Threats) 
 Analisis Lingkungan Eksternal Bobot % 
O a. Adanya pelanggan tetap 27 
 b. Permintaan daging paha katak meningkat 33 
 c. Banyaknya peluang tenaga kerja di daerah sekitar 13 
 Sub Jumlah 73 
T d. Tergantung musim 20 
 e. Adanya pesaing baru 0 
 f. Ketentuan harga penjualan produk 7 
 Sub Jumlah 27 
 Jumlah Lingkungan Eksternal 100 
Sumber: Diolah dari data primer, Tahun 2019 
 
Kedua tabel diatas 
menunjukkan bahwa pemilih faktor 
yang lebih urgen dari matrik SWOT 
Analisis Lingkungan Internal (Strength, 
Weaknes) dan Analisis Lingkungan 
Eksternal (Opportunity, Threats). 
Dapat menentukan nilai bobot 
 
 
B. Penentuan Skor Analisis 
Lingkungan Internal (ALI) dan 
Analisis Lingkungan Internal (ALE) 
Penentuan skor analisis lingkungan 
internal (Strength, Weakness) dan 
analisis lingkungan eksternal 
(Opportunity, Threats) diperoleh dari 
hasil kali bobot  dan rating, Rating 
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diperoleh dari jumlah nilai yang 
diberikan oleh responden dibagi jumlah 
responden, penentuan nilai rating yaitu 
sangat berpengaruh dengan nilai 4, 
berpengaruh dengan nilai 3, kurang 
yang dipersentase dari jumlah faktor 
yang lebih urgen dari tabel di atas. 
Kedua tabel di atas tersebut dapat 
menentukan rumusan strategi ketahap 
berikutnya, yaitu penentuan skor 
matriks SWOT. 
berpengaruh dengan nilai 2, tidak 
berpengaruh dengan nilai 1. 
Total skor dari analisis 
lingkungan internal dari Strength 
(kekuatan) secara keseluruhan adalah 
239, sedangkan dari Weakness 
(kelemahan) adalah 54 dapat dilihat 
pada (lampiran 8) dan analisis 
lingkungan eksternal dari Opportunity 
(peluang) secara keseluruhan adalah 
279, sedangkan dari Threats (ancaman) 
adalah 101.  
Tabel 4 Skor Analisis Lingkungan Internal (ALI) 
 Analisis Lingkungan Internal Bobot % Rating Skor 
S a. Harga bahan baku murah 13 2 26 
 b. Ketersediaan tenaga kerja 27 3 81 
 c. Kualitas produk terjamin 33 4 132 
 Sub Jumlah 73 9 239 
W d. Modal terbatas 20 2 40 
 e.   Manajemen keuangan
 masih 
sederhana 
0 2 0 
 f. Ketersediaan bahan baku 7 2 14 
 Sub Jumlah 27 6 54 
 Jumlah Lingkungan Internal 100 15 293 
Sumber: Diolah dari data primer, Tahun 2019 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui bahwa diantara faktor 
lingkungan internal, faktor kekuatan 
yang paling besar adalah kualitas 
produk terjamin, yaitu dengan skor 132. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa 
dengan kualitas produk terjamin dari 
usaha daging katak sangat menentukan 
volume penjualan ke depannya. Oleh 
karena itu perlu dipertahankan dan 
ditingkatkan kembali agar tetap 
menjadi kekuatan utama dalam  
 
 
pengembangan usaha home industry 
daging katak. Sehingga dengan 
demikian usaha home industry daging 
katak yang ada semakin berkembang 
dan menjadi pilihan utama bagi 
masyarakat dalam melakukan usaha. 
Sedangkan faktor kelemahan yang 
memiliki skor paling tinggi adalah 
modal terbatas dengan skor 40. Dimana 
permodalan dalam menjalankan 
usahanya bapak Sudir masih 
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Tabel 5 Skor Analisis Lingkungan Eksternal (ALE) 
 Analisis Lingkungan Eksternal Bobot % Rating Skor 
O a. Adanya pelanggan tetap 27 4 108 
 b. Permintaan daging katak meningkat 33 4 132 
 c. Banyaknya peluang tenaga kerja di 
daerah sekitar 
13 3 39 
 Sub Jumlah 73 11 279 
T d. Tergantung musim 20 4 80 
 e. Adanya pesaing baru 0 2 0 
 f.Ketentuan harga penjualan produk 7 3 21 
 Sub Jumlah 27 9 101 
 Jumlah Lingkungan Eksternal 100 20 380 
Sumber: Diolah dari data primer, Tahun 2019 
 
Berdasarkan tabel diatas 
diketahui bahwa diantara faktor 
lingkungan eksternal, faktor peluang 
yang paling besar adalah permintaan 
daging katak meningkat dengan skor 
132 yang artinya usaha pengembangan 
home industry daging katak memiliki 
kesempatan peluang yang sangat bagus 
dengan permintaan daging katak yang 
meningkat. Sedangkan faktor ancaman 
yang paling tinggi adalah tergantung 
musim dengan skor 80 yang artinya 
adalah sangat besar mengingat bahan 
baku melimpah pada musim penghujan 
dan pada musim kemarau bahan baku 
sedikit. Kemungkinan ini bisa terjadi 
karena ada beberapa faktor 
penghambat. 
Dari kedua tabel di atas 
diketahui bahwa skor kekuatan 
sebesar 239.kelemahan sebesar 54 
maka dapat diketahui bahwa kekuatan 
lebih tinggi daripada kelemahan dengan 
selisih 185 sedangkan peluang sebesar 
279 serta  
 
ancaman 101 maka dapat diketahui 
bahwa peluang lebih besar dari 
ancaman dengan selisih 178. Jumlah 
dari skor analisis lingkungan internal 
(ALI) secara keseluruhan yaitu 293 
sedangkan jumlah dari skor analisis 
lingkungan eksternal (ALE) yaitu 380. 
 
C. Perumusan Perencanaan 
Strategi Berdasarkan Hasil 
Matriks SWOT 
Berdasar analisis yang telah 
dilakukan yaitu analisis matriks SWOT 
dan matriks IE. Dapat dirumuskan 
strategi 
Maka dari itu hasil skor di atas 
menunjukkan bahwa faktor-faktor 
lingkungan eksternal lebih berpengaruh 
dibandingkan dengan faktor-faktor 
lingkungan        internal terhadap 
pengembangan usaha daging katak 
pada home industry bapak Sudir di 
Desa Juluk Kecamatan Saronggi 
Kabupaten Sumenep. Namun keduanya 
masih saling terkait antara lingkungan 
internal dengan lingkungan eksternal. 
Pengembangan usaha daging 
katak pada home industry bapak Sudir 
di Desa Juluk Kecamatan Saronggi 
Kabupaten Sumenep sebagai berikut: 
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a. Harga bahan baku 
murah 
b. Ketersediaan tenaga 
kerja 
c. Kualitas produk 
terjamin 
WEAKNESS (W) 
a. Modal terbatas 
b. Manajemen keuangan 
masih sederhana 










kerja di daerah 
sekitar 
Strategi SO 
a. Meningkatkan skala 
usaha dengan 
adanya permintaan 











ketersediaan tenaga kerja 
(pengangguran) sebagai 
penyetor bahan  
 baku tambahan 
  untuk 
meminimalisir kelemahan
  dalam 
persediaan bahan baku 
b. Meningkatkan skala usaha 
dengan banyaknya 
ketersediaan tenaga kerja 




b. Adanya pesaing 
baru 





terjamin dalam mengatasi 
adanya pesaing baru 





ketersediaan bahan baku 
dalam 
 meminimalisir ancaman
  perusahaan yang
 tergantung pada 
musim 
b. Meningkatkan kualitas 
produk untuk menekan 
ancaman adanya pesaing 
baru 
Sumber: diolah dari data primer, 2019 
Dari hasil penelitian yang 
dilakukan terdapat beberapa hal yang 
dapat dibahas, suatu perusahaan dalam 
menjalankan usahanya perlu 
mengetahui strategi yang tepat agar 
uasaha tersebut mendapatkan 
keuntungan dan mampu berkembang 
dengan baik. Oleh karena itu, perlu 
adanya sebuah analisis untuk 
merumuskan strategi. Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis SWOT. 
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Dapat dirumuskan strategi untuk 
pengembangan usaha daging katak 
pada home industry bapak Sudir sesuai 
dengan posisi strategi yang terletak 
pada kuadran I yaitu Aggressive. 
Adapun strategi yang digunakan yaitu 
pada strategi SO. Berikut merupakan 
beberapa strategi dalam pengembangan 
usaha daging katak pada home industry 
Bapak Sudir : 
1. Strategi SO (memaksimalkan kekuatan 
untuk memanfaatkan peluang) 
a. Meningkatkan skala usaha dengan 
adanya permintaan daging katak yang 
terus meningkat. 
b. Meningkatkan kualitas produk terjamin 
demi menjaga permintaan daging katak 
yang  terus meningkat. 
2. Strategi WO (memanfaatkan peluang 
untuk meminimilkan kelemahan) 
a. Memanfaatkan ketersediaan tenaga 
kerja (pengangguran) sebagai penyetor 
bahan baku tambahan untuk 
meminimalisir kelemahan dalam 
persediaan bahan baku. 
b. Meningkatkan skala usaha dengan 
banyaknya ketersediaan tenaga kerja di 
daerah sekitar. 
3. Strategi ST (memaksimalkan kekuatan 
untuk mengurangi ancaman) 
a. Menciptakan kualitas produk terjamin 
untuk mengatasi adanya pesaing baru. 
b. Menjalin hubungan dengan penyetor 
bahan baku. 
4. Strategi WT (meminimilkan kelemahan 
untuk mengurangi ancaman) 
a. Memaksimalkan ketersediaan 
bahan baku dalam meminimalisir 
ancaman perusahaan yang 
tergantung pada musim. 
b. Meningkatkan kualitas produk untuk 




Berdasarkan hasil analisa yang 
dilakukan pada home industry bapak 
Sudir di Desa Juluk Kecamatan 
Sarongngi Kabupaten Sumenep dapat 
ditarik kesimpulan bahwa strategi 
pengembangan home industry daging 
katak adalah Agressive adapun strategi 
yang digunakan yaitu strategi SO 
dimana memanfaatkan seluruh 
kekuatan dan memanfaatkan peluang. 
Strategi yang harus diterapkan yaitu 
Tetap menjaga kemudahan proses 
produksi dengan memanfaatkan 
ketersediaan tenaga kerja dan 
meningkatkan kualitas produk terjamin 
demi menjaga permintaan daging katak 
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